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This study aims to examine the implementation of the postmodern approach in
learning and its relationship with contemporary educational theories through a
Systematic Literature Review (SLR) method. The review encompasses 28 scientific
articles published between 2011 and 2025, with a focus on postmodernism in
education, constructivist learning theories, and contemporary curriculum
development. The findings reveal that the postmodern approach offers an alternative
paradigm to the modern education system, which tends to be hierarchical and
objective. It emphasises plurality, relativity, and the deconstruction of knowledge
structures, fostering a more reflective, collaborative, and inclusive learning
environment. Postmodernism significantly contributes to enriching contemporary
educational theories, including constructivism, connectivism, and transformative
learning. However, challenges remain, particularly regarding the tension between
pluralism and absolute values in socio-cultural contexts, as well as the limited
resources for implementing flexible curricula. The study suggests that, although
educational policies in several contexts have begun to adopt postmodern curriculum
principles, their practical implementation remains constrained by structural and
institutional barriers. Overall, this study concludes that the postmodern approach
strengthens the humanistic and contextual dimensions of contemporary education
theories. It is relevant for developing responsive learning models that are responsive
to social change and technological advancements, as well as promoting a more
democratic and learner-centred curriculum.
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Penelitian ini bertujuan untuk menelaah implementasi pendekatan postmodern dalam
pembelajaran serta keterkaitannya dengan teori pendidikan kontemporer melalui
metode Systematic Literature Review (SLR). Kajian ini mencakup 28 artikel ilmiah
yang diterbitkan antara tahun 2011 hingga 2025 dengan fokus pada tema
postmodernisme dalam pendidikan, teori pembelajaran konstruktivis, serta
pengembangan kurikulum kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan
postmodern menawarkan paradigma alternatif terhadap sistem pendidikan modern
yang cenderung hierarkis dan berorientasi pada objektivitas. Pendekatan ini
menekankan pluralitas, relativitas, dan dekonstruksi terhadap struktur pengetahuan,
sehingga mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih reflektif, kolaboratif,
dan inklusif. Postmodernisme terbukti memiliki kontribusi signifikan dalam
memperkaya teori pendidikan kontemporer seperti konstruktivisme, konektivisme,
dan pembelajaran transformatif. Namun, tantangan implementasi masih ditemukan,
terutama dalam hal ketegangan antara pluralisme dan nilai-nilai absolut dalam
konteks sosial-budaya, serta keterbatasan sumber daya dalam penerapan kurikulum
yang fleksibel. Studi ini menegaskan bahwa meskipun kebijakan pendidikan di
beberapa negara mulai mengadopsi prinsip kurikulum postmodern, penerapan
praktisnya masih terhambat oleh faktor struktural dan institusional. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan postmodern mampu
memperkuat dimensi humanistik dan kontekstual dalam teori pendidikan
kontemporer. Pendekatan ini relevan untuk menciptakan model pembelajaran yang
adaptif terhadap perubahan sosial dan kemajuan teknologi, serta membuka ruang bagi
pengembangan kurikulum yang lebih demokratis dan berpusat pada peserta didik.

I. PENDAHULUAN

cepat
teknologi, dan budaya pada era abad ke-21 telah
menuntut transformasi besar dalam praktik dan

Perubahan

teori  pendidikan. Paradigma  pendidikan
tradisional yang berakar pada modernisme
dengan penekanan pada transmisi pengetahuan,
otoritas guru, dan kurikulum tunggal yang

dalam lanskap sosial,
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dianggap universal mulai tidak mampu
menjawab kompleksitas kehidupan, pluralitas
makna, serta kebutuhan akan pembelajaran
adaptif dan kontekstual (Aydin, 2025). Di sinilah
pendekatan postmodern dalam pembelajaran
muncul sebagai alternatif yang relevan: menolak
narasi tunggal, mempromosikan pluralitas,
dekonstruksi, kolaborasi, dan subjektivitas dalam
proses belajar-mengajar (Radecka, 2025).

Alasan perlunya implementasi pendekatan
postmodern dalam pembelajaran karena dunia
pendidikan kini menghadapi keanekaragaman
budaya, globalisasi, digitalisasi, dan “disruption”
pengetahuan yang membuat posisi guru sebagai
otoritas tunggal semakin retak. Sebagai contoh,
dalam kajiannya tentang kurikulum postmodern,
Va dalam Tabrizi (2016) menyebut bahwa dalam
masyarakat informasi, pendekatan pendidikan
yang masih berbasis modernisme seringkali
gagal mengakomodasi relasi pengetahuan yang
bersifat plural dan kontekstual.

Kedua, pembelajaran di era postmodern
menuntut gaya yang lebih kritis, reflektif,
dialogis, dan memberdayakan peserta didik
sebagai ko-konstruktornya sendiri. Dalam studi
mengenai pedagogi teknologi inovatif,
Haidamaka et al, (2022) mencatat bahwa
pendekatan postmodern dalam pendidikan tinggi
menekankan subjektivitas pengetahuan, pilihan
guru dan siswa, serta kreativitas dalam metode-
metode pembelajaran. Ketiga, implementasi
pendekatan postmodern menjadi penting karena
teori pendidikan kontemporer yang menangani
tantangan abad ke-21 seperti inklusi, pembelaja-
ran sepanjang hayat, digital literacy, kompetensi
abad ke-21 membutuhkan kerangka yang lebih
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan.
Dengan demikian, menghubungkan pendekatan
postmodern dengan teori pendidikan kontem-
porer bisa memberikan jembatan teoretis &
praktis untuk transformasi pembelajaran yang
lebih sesuai dengan konteks zaman sekarang.

Teori pendidikan kontemporer mencakup
beragam aliran, seperti teori pembelajaran
konstruktivis-sosial, pembelajaran transformatif,
teori konektivisme, dan sebagainya yang
menekankan peran aktif siswa, kolaborasi,
kontekstualisasi, serta relevansi kehidupan nyata
(Shi & Blau, 2020). Pendekatan postmodern
dalam pembelajaran dapat dianggap sebagai
kerangka filosofis yang mendasari aplikasi
teori-teori kontemporer tersebut, misalnya
dengan mempertanyakan asumsi pengetahuan

partisipan aktif, menekankan keragaman, dan
memfasilitasi pembelajaran yang kritis serta
reflektif. Misalnya, dalam penelitian mengenai
teori pendidikan kontemporer untuk dunia yang
berubah, Aubrey & Riley, (2023) menekankan
pentingnya pendidikan yang inklusif, demokratis,
dan mampu merespon ketidakpastian.
Pendekatan postmodern menawarkan landasan
epistemik bagi hal tersebut, karena ia menolak
posisi tunggal kebenaran dan memberi ruang
bagi makna yang dibangun bersama. Selain itu,
perubahan dari paradigma modern ke
postmodern dalam pendidikan Aydin, (2025)
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
bersifat  statis dan  berbasis  transfusi
pengetahuan sudah tidak mencukupi, sehingga
teori pendidikan kontemporer pun harus
berpijak pada epistemologi yang lebih dinamis
dan kontekstual.

Dengan demikian, artikel ini bermaksud
melakukan tinjauan sistematis terhadap bagai-
mana implementasi pendekatan postmodern
dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran
(teknik, media, kurikulum, interaksi guru-siswa)
dan bagaimana hal tersebut berkaitan dengan
(serta memperkaya) teori pendidikan kontem-
porer yang berkembang. Tinjauan semacam ini
penting untuk memberikan gambaran empiris
dan konseptual tentang potensi dan tantangan

pendekatan  postmodern dalam  konteks
pendidikan kontemporer, sehingga praktik
pembelajaran dapat menjadi lebih relevan,

adaptif, dan bermakna di zaman kompleks ini.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis penerapan postmodernisme dalam
pembelajaran dan keterkaitannya dengan teori
pendidikan kontemporer. Kajian ini difokuskan
pada artikel yang diterbitkan antara 2011-2025,
berasal dari jurnal nasional dan internasional
bereputasi, dan  berfokus pada topik
"Postmodernism in Education”, "Constructivism
and Postmodernism”, "Postmodernism and
Learning  Theories”, dan "Contemporary
Educational Theories”. Pencarian literatur
dilakukan melalui basis data Google Scholar,
ScienceDirect, Scopus, dan Springer. Proses
pencarian dimulai dengan kata kunci umum,
kemudian disempitkan ke topik-topik spesifik
terkait postmodernisme dalam pendidikan.
Fokusnya adalah pada artikel yang membahas

tunggal (metanarasi), menggeser orientasi dari  postmodernisme dalam konteks pendidikan,
guru sebagai pemberi ke siswa sebagai serta  dampaknya  terhadap  pendekatan
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pedagogis dan kurikulum. Kriteria inklusi
memastikan bahwa hanya artikel yang relevan
dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman postmodernisme dalam pendidikan
yang dimasukkan. Dengan pendekatan ini, kajian
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  tren,
kesenjangan, dan kontribusi postmodernisme
terhadap teori pendidikan kontemporer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel ini menyajikan analisis terhadap
implementasi pendekatan postmodern dalam
pembelajaran dan keterkaitannya dengan teori
pendidikan  kontemporer. Secara  umum,
postmodernisme dalam pendidikan berfokus
pada penolakan terhadap narasi besar yang
menganggap kebenaran sebagai suatu yang
objektif dan absolut. Sebagai gantinya,
postmodernisme menekankan pluralitas,
relativitas, dan dekontruksi terhadap struktur
kekuasaan yang ada dalam sistem pendidikan.
Pendekatan ini membuka peluang untuk
pembelajaran yang lebih inklusif, Kkritis, dan
fleksibel, yang sesuai dengan kebutuhan zaman
yang semakin kompleks dan dinamis.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
meskipun penerapan postmodernisme dalam
pendidikan menghadirkan berbagai tantangan,
seperti ketegangan antara kebebasan berpikir
dan nilai-nilai absolut yang ada dalam agama
atau budaya tertentu (Firdaus, 2025), ia juga
menawarkan peluang untuk memperkaya
diskursus pendidikan dengan perspektif baru
yang lebih sensitif terhadap keragaman sosial
dan budaya. Selain itu, postmodernisme
membuka ruang untuk pembelajaran berbasis
teknologi yang lebih adaptif, seperti penggunaan
lingkungan pembelajaran virtual yang
memungkinkan pengalaman pembelajaran yang
lebih holistik dan kontekstual (Rajan et al., 2025).
Pendidikan postmodern tidak hanya memandang
guru sebagai sumber pengetahuan tunggal, tetapi
lebih sebagai fasilitator yang mendorong
kolaborasi, refleksi, dan diskusi di antara siswa
(Baykent, 2025).

Implementasi postmodernisme dalam
pendidikan membawa paradigma baru yang
melibatkan pergeseran dari model pendidikan
yang berbasis pada objektivitas, hierarki, dan
rasionalitas, yang dominan dalam pendidikan
modern. Hal ini terlihat jelas dalam upaya
dekontruksi terhadap struktur-struktur
pendidikan yang telah mapan, seperti yang
diungkapkan oleh Eric Wilkinson (2023)yang
menekankan pentingnya pendidikan berbasis

tanggung jawab sosial dan keadilan sosial dalam
konteks pendidikan anak usia dini. Dengan
mengintegrasikan postmodernisme, pendidikan
beralih dari fokus individualisme ke dalam
pemahaman tentang bagaimana anak-anak dapat
berinteraksi dengan dunia sosial yang lebih luas,
memperkenalkan mereka pada nilai-nilai
keadilan sosial dan tanggung jawab bersama.

Selain itu, postmodernisme membuka ruang
bagi terciptanya kurikulum yang lebih fleksibel
dan pluralistik, yang mengakomodasi
keberagaman perspektif, baik dari segi budaya,
sosial, maupun epistemologis. Merawi & Ageze
(2023) menunjukkan bahwa dalam konteks
Ethiopia, meskipun kebijakan pendidikan yang
mengakomodasi perspektif postmodern telah
dimulai, tantangan utama tetap terletak pada
implementasi yang masih terhambat oleh
sumber daya yang terbatas dan struktur
pendidikan yang masih kaku. Namun, langkah
menuju pengembangan kurikulum yang lebih
inklusif tetap sangat relevan dalam teori
pendidikan kontemporer yang menekankan pada
kemampuan untuk merespons dinamika sosial
yang terus berkembang.

Penerapan deconstruction dalam pendidikan,
seperti yang diusulkan oleh Baykent (2025),
menantang struktur pembelajaran tradisional
yang rigid dan hierarkis. Dengan menggali lebih
dalam tentang dinamika kekuasaan dalam
pendidikan, pendekatan postmodern ini mem-
bantu memperkenalkan ruang pembelajaran
yang lebih adil dan inklusif. Pendekatan ini
berfokus pada integrasi pedagogi dialogis dan
digital untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih berorientasi pada kolaborasi dan
partisipasi aktif siswa. Hal ini juga selaras dengan
pandangan Peters et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa meskipun postmodernisme
dianggap telah  berakhir, prinsip-prinsip
postmodernisme masih sangat relevan dalam
pendidikan kontemporer, terutama dalam upaya
mengintegrasikan ~ keberagaman  perspektif
dalam proses pembelajaran.

Wheatley (2021) dan Campbell (2018) juga

mengemukakan bahwa postmodernisme,
meskipun berfokus pada relativisme, tidak
mengabaikan kebenaran, tetapi lebih pada

keragaman perspektif dan konteks sosial yang
membentuk kebenaran tersebut. Dalam hal ini,
pendidikan postmodern mengajak para pendidik
untuk tidak terjebak pada satu kebenaran yang
dianggap universal, melainkan untuk
mengakomodasi berbagai perspektif yang dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa. Hal ini
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sesuai dengan teori pendidikan kontemporer
yang mengedepankan pembelajaran berbasis
konstruktivisme, di mana siswa aktif mem-
bangun pengetahuan mereka sendiri melalui
refleksi dan interaksi dengan dunia sekitar.

Penerapan postmodernisme dalam
pendidikan membuka berbagai peluang untuk
mendekonstruksi  sistem pendidikan yang
tradisional dan menggantikannya dengan

pendekatan yang lebih inklusif, fleksibel, dan
partisipatif. Meskipun terdapat tantangan dalam
mengintegrasikan perspektif postmodern dalam
praktik pendidikan, seperti ketegangan antara
pluralisme dan nilai-nilai tradisional,
postmodernisme tetap menawarkan kontribusi
besar dalam memperkaya teori pendidikan
kontemporer. Dengan menekankan pluralitas,
relativitas, dan pembelajaran kolaboratif,
pendidikan postmodern berupaya menciptakan
ruang yang lebih responsif terhadap perkem-
bangan zaman, sehingga dapat membentuk
pembelajar yang lebih kritis, kreatif, dan
berempati terhadap sesama.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kajian sistematis ini menunjukkan bahwa
implementasi pendekatan postmodern dalam
pembelajaran memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan teori
pendidikan kontemporer. Pendekatan ini
menolak pandangan tunggal dan universal
tentang pengetahuan, serta menekankan
pluralitas, relativitas, dan dekonstruksi ter-
hadap struktur kekuasaan dalam pendidikan.
Dengan demikian, postmodernisme membuka

ruang bagi pembelajaran yang lebih
demokratis, reflektif, dan berorientasi pada
kolaborasi.

Secara konseptual, paradigma postmodern
menggeser peran guru dari otoritas tunggal
menjadi fasilitator = pembelajaran  yang
mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif.
Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivis dan konektivis dalam
pendidikan kontemporer yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuan. Di sisi lain, penerapan prinsip
postmodern dalam pendidikan  juga
menghadirkan tantangan, terutama dalam
konteks budaya dan nilai-nilai absolut yang
masih kuat di masyarakat, serta keterbatasan
sumber daya dalam praktik pembelajaran
yang inklusif dan berbasis teknologi.

Secara umum, hasil kajian menunjukkan
bahwa integrasi postmodernisme dalam teori
pendidikan kontemporer membantu
menciptakan model pembelajaran yang lebih
relevan dengan tuntutan zaman, menekankan
fleksibilitas, partisipasi aktif, dan sensitivitas
terhadap keberagaman sosial, budaya, serta

epistemologis. Dengan demikian,
postmodernisme tidak hanya memperkaya
dimensi filosofis pendidikan, tetapi juga

memberikan arah baru bagi praktik pedagogis
yang lebih humanistik, kritis, dan adaptif.

B. Saran

Terdapat beberapa arah yang dapat
dikembangkan dalam penelitian dan praktik
pendidikan ke depan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menelaah penerapan
pendekatan postmodern dalam pembelajaran
digital agar prinsip pluralitas dan refleksi
kritis dapat dioptimalkan di era teknologi.
Bagi pendidik, penting untuk bertransformasi
menjadi  fasilitator = yang  mendorong
kolaborasi dan berpikir reflektif dalam ruang
belajar yang inklusif. Pengembang kurikulum
perlu merancang kurikulum yang fleksibel,
demokratis, dan sesuai dengan konteks sosial-
budaya peserta didik. Sementara itu,
pemerintah diharapkan mendukung melalui
kebijakan dan pelatihan yang mendorong
inovasi pedagogis serta penguatan
infrastruktur pendidikan berbasis digital.
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